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ABSTRACT

Adolescence is also known as puberty for early adolescents, namely the
transition period from childhood to early adulthood where the first
menstruation will occur. The average age for first menstruation in Indonesia is
between 12-14 years. There are also some people who menstruate at the age
of 9 but the population is still small. To find out the relationship between the
level of knowledge about menstruation and readiness for the first
menstruation in class VI students at SDN Jakamulya V South Bekasi in 2023. The
method in this study used an analytic survey design with a cross sectional
approach. From the results of the study of 40 respondents, the results
obtained were less knowledge (50%), and readiness for the first menstruation,
most of the respondents were in the unprepared category (85%). Then the P-
Value = 0.018 < a = 0.05 then H, is rejected and H, is accepted. There is a
significant relationship related to the level of knowledge and readiness for
first menstruation in class VI students at SDN Jakamulya V South Bekasi.

Keywords: Knowledge, Readiness for First Menstruation

ABSTRAK

Masa remaja juga dikenal sebagai masa pubertas bagi remaja awal, yaitu masa
transisi dari kanak-kanak menjadi dewasa awal dimana akan terjadi menstruasi
pertama. Usia menstruasi pertama di Indonesia rata-rata antara 12-14 tahun
ada juga beberapa orang yang menstruasi pada usia 9 tahun tetapi masih
sedikit populasinya. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang
menstruasi dengan kesiapan menghadapi menstruasi pertama pada siswi kelas
VI di SDN Jakamulya V Bekasi Selatan Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan
desain survey analitik, cross sectional. Hasil penelitian dari 40 responden,
didapatkan hasil pengetahuan kurang (50%), dan kesiapan menghadapi
menstruasi pertama sebagian besar responden dengan kategori tidak siap (85%).
Maka didapatkan nilai P-Value = 0,018 < a = 0,05 maka H, ditolak dan Ha
diterima. Ada hubungan yang signifikan terkait tingkat pengetahuan dengan
kesiapan menghadapi menstruasi pertama pada siswi kelas VI di SDN Jakamulya
V Bekasi Selatan.

Kata Kunci: Pengetahuan, Kesiapan Menstruasi Pertama
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PENDAHULUAN
Masa remaja juga dikenal
sebagai masa pubertas bagi

remaja awal, yaitu masa transisi
dari kanak-kanak menjadi masa
dewasa awal dengan perubahan
fisik, emosi, dan psikis. Karena

perubahan kematangan
reproduksi yang terjadi pada
manusia, masa remaja atau

pubertas juga merupakan periode
penting dalam hidup manusia.
Pada masa ini juga perubaha yang
sulit untuk remaja putri
khususnya karena adanya
perubahan fisik, biologis dan
tuntutan dari  lingkungannya
sampai remaja tersebut butuh
penyesuaian diri (Hayati &
Gustina, 2020).

Menurut WHO (World Health
Organisation) tahun (2018),
menunjukan bahwa populasi usia
10-19 tahun secara dunia dan
regional ada lebih dari 1,1 miliar
remaja diseluruh dunia saat ini
yaitu satu dari setiap lima
responden di dunia ini berusia
antara 10 dan 19 tahun. Kira-kira
1,5 miliar populasi dunia saat ini
adalah kaum muda antara 10 dan
24 tahun, 85% dari populasi
tersebut tinggal dinegara-negara
berkembang. WHO mendefinisikan
bahwa usia remaja dikelompokan
menjadi 2 yaitu remaja adalah
individu berusia 10 hingga 19
tahun dan ramaja adalah individu
berusia 15 hingga 24 tahun
(WHO,2019).

Hasil survei Riset Kesehatan
Dasar menurut (Kemenkes RI,
2018) membuktikan bahwa orang
di Indonesia 13 tahun (20%) yang
mengalami haid atau menstruasi

pertama dengan kebanyakan
kejadian terjadi kurang dari 9
tahun. Kejadian menstruasi

pertama di Indonesia umumnya
usia 12-14 tahun 60%, 9-10 tahun
2,6%, 11-12 tahun 30,3%, dan 13
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tahun 30%, Sisanya mengalami
menstruasi pertama diatas 13
tahun (Kemenkes RI, 2018)

Pada usia muda, standar
kehidupan yang lebih  baik
berdampak pada penurunan usia
menstruasi pertama. Dari 67
negara, Indonesia berada diurutan
ke-15 dengan turunnya usia
menstruasi pertama 0,145 setiap
sepuluh tahun, penurunan usia
yang lebih muda akan berdampak
pada remaja putri tersebut
mengalami  tinggkat emosional
yang tinggi (Fajriannor.TM, 2018).

Menstruasi pertama adalah
salah satu kejadian yang dialami
seorang remaja putri sebagai
bentuk jelas bahwa  anak
perempuan tersebut memasuki
masa  pubertas atau masa
kedewasaan  khususnya pada
system reproduksi. Menstruasi
pertama terjadi pada usia tidak
menentu pastinya karena
kedewasaan atau perkembangan
pada anak perempuan berbeda-
beda (Hayati & Gustina, 2020)

Kesiapan menghadapi
menstruasi pertama merupakan
keadaan yang perlu penyesuaian
atau seseorang yang bersedia
untuk mecapai tinggkat
kematangan diri baik fisik,
psikologis dari seorang remaja
tersebut (Pawestri et al., 2023).

Faktor kesiapan dalam
menghadapi menstruasi pertama
dapat dilakukan dengan cara
memberi informasi baik dari
ibunya, pelajaran sekolah, dll.
Berikanperhatian yang baik agar
remaja lebih siap dan tenang saat
menghadapi menstruasi pertama.
Jika pengetahuan tentang
menstruasi masih kurang dan
pendidikan dari orangtua kurang
karena orangtua menganggap ini
biasa terjadi jadi tidak perlu di
bicarakan dan menganggap anak
akan mengerti dengan sendirinya.
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Ketidaksiapan  atau  kesiapan
dalam menghadapi menstruasi
pertama dapat dilihat dari reaksi
individu pada saat mengalami
menstruasi (Syarif et al., 2017)

dalam (Sakinah Ekawati Syarif,
2020)

Penelitian yang  dilakukan
(Sulastri et al., 2019) vyaitu,

hubungan pengetahuan tentang
menstruasi  dengan  kesiapan
remaja putri menghadapi
menarche dengan p-value 0,006
ditemukan ada hubungan
pengetahuan tentang menstruasi
dan kesiapan remaja putri untuk

menarche. Menurut penelitian
(Nurmawati & Erawantini, 2019)
kesiapan responden untuk

menarche saat sebelum diberikan
pembelajaran kesehataan vyaitu
91.50 dan meningkat menjadi
101.25 ada perbandingan rata-
rata antara kesiapan responden
mengalami menarche saat
sebelum serta sesudah
pembelajaran kesehatan, dengan
p-value 0,001.

Berdasarkan studi pendahuluan
dilakukan peneliti pada 10 siswi di
SDN Jakamulya V Bekasi Selatan,
di dapatkan hasil 7 siswi (70%)
dengan pengetahuan kurang tidak
mendaptkan informasi dari
orangtua, teman, pelajaran, dll, 2
siswi (20%) dengan pengetahuan
cukup mendapatkan informasi
dari teman sebayanya, dan 1 siswi
(10%) dengan pengetahuan baik

mendapat informasi dari
orangtua. Dengan demikian
peneliti ingin melakukan
penelitian  “Hubungan  Tingkat
Pengetahuan Tentang Menstruasi
Dengan Kesiapan Menghadapi
Menstruasi Pertama Pada Siswi
Kelas VI Di SDN Jakamulya V

Bekasi SelatanTahun 2023”.
Berdasarkan uraian diatas dan

data pada tempat penelitian,

maka rumusan masalah vyaitu
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masih rendahnya pengetahuan
pada siswi kelas VI di SDN
Jakamulya V Bekasi Selatan 2023
tentang kesiapan menghadapi
menstruasi pertama.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Pengetahuan
Definisi

Pengetahuan ialah hasil “tahu”
ini muncul sesudah observasi pada
objek tertentu. pengetahuan
beberapa didapat melalui mata dan
telinga, semua orang mempunyai
pengetahuan, jadi pentanyaan
adalah dari mana pengetahuan itu
diperoleh, pengetahuan ialah
informasi yang diketahui oleh
seseorang (Nopia et al., 2020)

Berdasarkan Kamus
Bahasa Indonesia (KBBI)
pengetahuan merupakan segala
sesuatu yang diketahui.
Pengetahuan atau kognitif adalah
peristiwa penting buat membentuk
prilaku individu, pengetahuan
individu tentang suatu hal terdiri
dari dua pandangan yaitu: padangan
positif dan negatif, diantara ke 2
pandangan ini akan menentukan
prilaku individu tersebut. Lebih
banyak pandangan positif dan hal
menyenangkan yang  dilakukan
individu sehari-hari & dalam
pengalaman tidak meyenangkan
pada umumnya ditandai dengan
beberapa tanda seperti sesak nafas,
jantung berdebar, rasa khawatir,
rasa takut berlebih, tidak yakin
pada diri sendiri, bahkan merasa
adanya ancaman (Hayati & Gustina,
2020).

besar

Pengukuran Pengetahuan

Menurut (Arikunto, 2013),

pengukuran tingkat pengetahuan

dibagi jadi 3 tingkatan,

diantaranya :

a. 76% hingga  100%
pengetahuan baik

jika,
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b. 56% hingga 75% jika,
pengetahuan cukup

c. < 57% jika, pengetahuan
kurang

Konsep Menstruasi

Definisi
Menstruasi adalah

pendarahan yang terjadi dari

uterus secara periodik, ini karena
divestasi endomentrium akibat
hormon yang ada diovarium yaitu
hormon estrogen dan progesteron
yang menurun terutama pada
progesteron diakhir masa ovrium
yang pada umumnya mulai dari 14
hari sesudah ovulasi (Novitasari et

al., 2018)

Menstruasi adalah  proses
biologis yang berkait dengan
bertambahnya usia, kesuburan,

normal, kesehatan badan, serta

reward untuk diri  sendiri.
Individu, ras, suku, dan usia
mempengaruhi kematangan

seksual, baik menstruasi ataupun
kematangan fisik (Suarjaya, 2020)
dalam (Putri, 2023)

Konsep Menstruasi Pertama
Definisi

Menarche atau menstruasi
pertama berasal dari bahasa
yunani, yang berarti men(bulan)
dan arkhe(permulaan) merupakan
siklus menstruasi pertama pada

perempuan. menarche artinya
menstruasi  pertama  seorang
perempuan yang telah mencapai
masa dewasa awal
(Prawirohardjo, 2014) dalam
(Hafidha dkk, 2020).

Menstruasi pertama
merupakan salah satu perubahan
primer sekunder dan indikasi

kematangan reproduksi pada anak
perempuan yang sedang menuju
dewasa awal (Delima et al., 2020)

2414

Usia menstruasi awal

Menurut (Kementerian
Kesehatan RI, 2018) peristiwa
menstruasi pertama di Indonesia
dengan prevelensi 60% rata-rata
terjadi pada umur 12,5 tahun, di
umur  9-10  tahun  dengan
prevelensi 2,6%, 11-12 tahun
prevelensi 30,3%, dan pada umur
13 tahun prevelensi 30%. Sebagian
orang mengalami  menstruasi
pertama mereka diatas 13 tahun

Usia menstruasi pertama
bervariasi disetiap wanita,
biasanya menstruasi pertama
terjadi di usia 12 hingga 14 tahun
tetapi saat ini ada kecenderungan
penurunan usia menstruasi
pertama menjadi usia yang lebih
muda akibatnya banyak siswi SD
(sekolah  dasar) yang sudah
mengalami menstruasi, hal ini
pun tergantung pada beberapa
faktor diantaranya: kesehatan,
berat badan, serta status nutrisi
(Palila, 2018).

Tanda menstruasi pertama
Wanita yang mengalami
menstruasi pertama sering
mengalami perasaan bingung dan
tidak nyaman. Gelaja yang
seringkali terjadi dan sangat
terlihat pada saat menstruasi
pertama vyaitu cemas, takut.
Selain itu gejala patologis yang
juga muncul ketika menstruasi
yaitu rasa pusing, mual,
dysmenorrhoe (nyeri saat haid/
menstruasi), mens yang tidak

teratur, hingga fatalnya gejala
neurosa menyebabkan terjadi
syok  reactions pada  anak

perempuan tersebut dan mencoba
inisiatif buat bunuh diri
(Anggraeni & Sari, 2018).
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Faktor yang mempengaruhi
menstruasi pertama

(Widyastuti, 2011)
mengatakan ada dua faktor yang
mempengaruhi menstruasi
pertama, yaitu: faktor internal
meliputi status/riwayat  ibu
berhubungan dengan cepatnya
menstruasi, faktor eksternal
meliputi lingkungan sosial,
ekonomi, nutrisi, terpaparnya
media seperti ponografi, dan gaya
hidup

Perubahan fisik yang terjadi saat
menstruasi pertama

Yaitu terlihat dari
payudarah(mammae) membesar,
puting susu(papilla) menonjol

keluar, pinggul melebar, tumbuh
rambut pada bagian pubis &
aksila, bentuk tubuh menjadi
terlihat berisi karena nafsu makan
meningkat dan  menyebabkan
lemak menumpuk, dan saat
menstruasi mulai datang cairan
vagina menjadi lebih jelas

Konsep Kesiapan
Definisi

Menurut Slameto (2010:113)
dalam (Riska et al., 2018)
Keadaan seseorang yang
membuatnya siap untuk bertindak
atau menangapi situasi yang
spesifik disebut kesiapsiagaan

Sedangkan menurut Slemento
(2010:59) dalam (Riska et al.,
2018) Kesiapan perlu diamati
dalam proses belajar, karena
siswa akan lebih siap dan hasil
belajarnya menjadi lebih baik.
Setiap anak mempunyai kesiapan
bejalar yang berbeda-beda dan
hasil belajar pun berbeda-beda
meskipun pelajaran/metode
pembelajaran yang dilakukan
sama tetapi anak tersebut belum
tentu hasil belajar yang diterima
sama, semua tergantung
bagaimana anak tersebut dalam
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usaha cara belajar yang membuat
hasil belajar bagus atau lebih baik
lagi

Dari beberapa definisi diatas
dapat disimpulkan bahwa
kesiapan dalam  menghadapi
menstruasi pertama yaitu saat
seseorang telah mencapai
kematangan fisik, menstruasi
yang terjadi selama periodik(saat
tertentu) dan rutin  setiap
bulannya. Hal tersebut ditandai
dengan adanya kesiapan
menghadapi menstruasi sehingga
anak tersebut siap dan menerima
saat mengalami/datang waktu
menstruasi pertama merupakan
hal yang normal untuk remaja
perempuan (Pawestri et al.,
2023).

Konsep Remaja

Definisi remaja berdasarkan
World Health Organisation (WHO)
tahun 2018 merupakan masa usia
remaja yaitu 10-19 tahun.
Perserikat Bangsa Bangsa (PBB)
menyebut remaja 15 sampai 24
tahun. Namun, Guidelines The
Health Resource and Service
Administrations di Amerika
Serikat, mengatakan bahwa rata-
rata umur remaja 11 hingga 21
tahun dan dibagi menjadi 3 fase:
remaja awal 10-14 tahun, remaja

menegah  15-17 tahun, dan
remaja akhir 18-21  tahun,
selanjutnya definisi ini
digabungkan  dengan  remaja

berusia 10-24 tahun

Aspek Perkembangan Remaja
Nature dan nurture adalah
dua ide tentang perkembangan
remaja. Sementara konsep nature
mengatakan bahwa tidak semua
remaja mengalami masa
tertekan. Konsep narture
mengdeskripsikan bahwa remaja
ialah priode perkembangan yang
membuat orang mengalami
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tertekan karena perubahan yang
terjadi pada mereka. Hal ini
tergantung pada pola asuh remaja
dan  lingkungannya (Harnani,
2016).

Pertanyaan Penelitian

Adakah Hubungan Tingkat
Pengetahuan Tentang Menstruasi
Dengan Kesiapan Menghadapi
Menstruasi Pertama Pada Siswi
Kelas VI di SDN Jakamulya V
Bekasi Selatan Tahun 2023?

METODE PENELITIAN
Ini akan memakai pendekatan
cross sectional untuk mendesain

survei  analitik yang hanya
mengutakaman waktu yang
dibutuhkan untuk mengukur data
variabel independen dan

dependen.Metode mengumpulkan
data responden atau siswi harus

mengisi kuesioner tentang
hubungan tingkat pengetahuan
menstruasi  dengan  kesiapan
menghadapi menstruasi pertama
dengan waktu yang
bersamaan.Variabel pada
penelitian ini yaitu, variabel

independen Tingkat pengetahuan
menstruasi dan variabel dependen
Kesiapan menghadapi menstruasi
pertama. Besarnya sampel yaitu
siswi SDN Jakamulya V Bekasi
Selatan yang tidak pernah atau
belum mengalami menstruasi.
Total sampling adalah metode
pengambilan sampel yang
digunakan, dimana jumlah sampel
sama dengan populasi. Jumlah
populasi 39,6 dan dibulatkan/
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digenapkan, maka responden
pada penelitian ini sebanyak 40
orang. Adapun kriteria inklusi,
yaitu :Siswi yang berusia 11-13
tahun dan belum pernah atau
mengalami menstruasi pertama,
Siswi yang siap menjawab dan
jadi responden. Kriteria eksklusi,
yaitu : Siswi yang tidak hadir atau
izin, sakit dan Siswi yang usia > 14

tahun.Setelah data terkumpul
selanjutnya yaitu tahap
menganalisis data. Pada
penelitian ini data dianalisis
dengan menggunakan metode:
Analisa Univariat Untuk
mengetahui karakteristik umur
responden dan gambaran
pengetahuan menstruasi serta

kesiapan menghadapi menstruasi

pertama. Analisa Bivariat Pada
penelitian ini menggunakan uji
chi-square, uji stastik
dipergunakan buat mengetahui
apakah ada hubungan antara
variabel independen dan
dependen pada variabel yang

memiliki data kategorik. Dapat
ditunjukan dari hasil uji chi-
square apakah ada hubungan atau
tidaknya, yaitu : Nilai P-Value <
0,05 H, ditolak dan H. diterima,
menunjukan bahwa ada hubungan
antara variabel independen dan
dependen. Sebaliknya apabila
nilai P-Value > 0,05 H, diterima
dan H, ditolak, menunjukan tidak
ada hubungan antara variabel
independen dan dependen.
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HASIL
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Usia Responden

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
usia pada siswi kelas VI di SDN Jakamulya V Bekasi Selatan

No Usia Responden Jumlah Presentase
1 11 tahun 12 30%
2 12 tahun 22 55%
3 13 tahun 6 15%
Jumlah 40 100%
Berdasarkan Table 1 12tahun sebanyak 22 siswi
berikut didapatkan dari 40 (30%).

responden, yaitu usia

Tabel 2 Distribusi frekuensi gambaran tingkat pengetahuan menstruasi
dan kesiapan menghadapi menstruasi pertama pada siswi kelas VI di
SDN Jakamulya V Bekasi Selatan tahun 2023

No Variabel Kategori Jumlah Presentase
1 Pengetahuan Menstruasi Baik 9 22.5%
Cukup 11 27.5%
Kurang 20 50%
Jumlah 40 100%
Kesiapan
Menstruasi
2 Pertama Siap 6 15%
Tidak Siap 34 85%
Jumlah 40 100%
Berdasarkan Table 2 Sedangkan pada tingkat
berikut didapatkan dari 40 kesiapan menghadapi
responden, yaitu  tingkat menstruasi pertama yaitu 34
pengetahuan menstruasi 20 siswi  (85%) tidak siap
siswi (50%) dengan menghadapi menstruasi
pengetahuan kurang pertama.

Table 3 Distribusi frekuensi hubungan tingkat pengetahuan menstruasi
dengan kesiapan menghadapi menstruasi pertama pada siswi kelas VI di
SDN Jakamulya V Bekasi Selatan

Kesiapan menstruasi pertama

Pengetahuan Siap Tidak Siap Total P-Value
: % F % F %
Baik 4 444 5 556 9 100
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Cukup 1 9.1 10 90.9 11 100 0.018
Kurang 1 5.0 19 95 20 100
Total 6 15 34 85 40 100

Berdasarkan table 5.3 vyaitu
dari 40 siswi, didapatkan 9 siswi
dengan pengetahuan baik dengan
kesiapan menstruasi  pertama
kategori siap 4 siswi, sedangkan
dari 11 siswi dengan pengetahuan
cukup dengan kesiapan
menstruasi pertama kategoritidak
siap 10 siswi, dan dari 20 siswi
pengetahuan  kurang  dengan
kesiapan menstruasi  pertama
kategori tidak siap 19 siswi

Berdasarkan hasil
statistik/ chi-square yang
diperoleh oleh peneliti vyaitu
mendapatkan nilai P-Value =
0,018 < a = 0,05 sehingga H,
ditolak dan H, diterima, maka
dinyatakan ada hubungan antara
variabel independen dan
dependen.

uji

PEMBAHASAN
Analisa Univariat
Karakteristik umur responden dan
gambaran tingkat pengetahuan
menstruasi serta kesiapan
menghadapi menstruasi pertama
1. Karakteristik umur responden
Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel 5.1 yaitu sebanyak
(30%) usia 11 tahun, (55%) usia
12 tahun, dan (15%) usia 13
tahun
Menurut Kemenkes Rl (2018)

yaitu umur untuk peristiwa
menstruasi pertama di
Indonesia umur 12,5 tahun

dengan prevelensi (60%) dan

umur 11-12  tahun dengan
prevelensi (30,3%) lalu sisahya
mengalami menstruasi diatas
13  tahun. Menurut (Nurul,
2018) yaitu banyak siswi SD
yang sudah menghadapi
menstruasi  karenanya ada
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beberapa faktor diantaranya:
kesehatan, status nutrisi gizi
serta berat badan.

2. Tingkat pengetahuan
menstruasi
Berdasarkan pada hasil

penelitian yang di dapatkan
pada tabel 5.2 yaitu responden
dengan  pengetahuan  baik
(22,5%), dengan pengetahuan
cukup (27,5%), dan separuhnya
responden dengan
pengetahuan kurang (50%)
Dilihat dari hasil kuesioner,
terdapat responden yang masih
belum mengetahui pengertian
dari siklus menstruasi (20,5%),
tidak tahu berapa lama siklus
menstruasi (21,4%), tidak tahu
harus  menganti  pembalut
berapa kali dalam sehari
(14,5%), dan tidak tahu arti
dysmenorrhoe (28,2%)
Pengetahuan ialah hasil
“tahu” ini muncul sesudah
dilakukan observasi pada objek
tertentu. pengetahuan

separuhnya didapat melalui
mata dan telinga, semua orang
mempunyai pengetahuan, jadi
pertanyaan adalah dari mana
pengetahuan itu diperoleh,
pengetahuan ialah informasi
yang diketahui atau disadari
seseorang (Nopia et al., 2020).
Remaja yang akan mengalami
menstruasi pertama mereka
harus siap secara mental dan
fisik karena perubahan yang
terjadi pada masa tersebut
akan menyebabkan mereka
cangung, bingung, gelisah, dll.
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3. Kesiapan menghadapi
menstruasi pertama
Berdasarkan pada hasil
penelitian yang di dapatkan
pada tabel 5.2 yaitu
mendapatkan 34 responden
(85%) tidak siap menghadapai
menstruasi pertama dan 6
responden (15%) siap
menghadapi menstruasi
pertama
Berdasarkan  dari  hasil
kuesioner  yaitu  sebagian
responden merasa bingung saat

menghadapi menstruasi
pertamanya, merasa takut
menghadapi peristiwa

tersebut, serta menganggap
bahwa saat menstruasi itu hal
yang merepotkan bagi dirinya
karena membawa pembalut
cadangan dan juga menganti
pembalut berkali-kali.

Selain itu, penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan
(Aldilla, 2018) yaitu 25 siswi
(89%) hampir semua responden
tidak siap menghadapi
menarche sebab sebagian siswi
tidak siap psikologis, dan siswi
tidak  bertanya  mengenai
menstruasi  kepada ibunya,
serta tidak siap/ takut untuk
mengadapi menarche karena
meganggap hal tak wajar buat
dibicarakan dan sesuatu hal
yang kotor.

Hubungan tingkat pengetahuan
menstruasi dengan kesiapan
menghadapi menstruasi pertama
pada siswi kelas VI di SDN
Jakamulya V Bekasi Selatan

Berdasarkan tabel 5.3
medapatkan separuhnya
responden dengan tingkat

pengetahuan kurang serta tidak
siap (95%) maka didapatkan hasil
uji stastik/ chi-square
menggunakan spss versi 26 yaitu
yang dilakukan pada 40 responden

mendapatkan hasil nilai P-Value
0,018 < a = 0,05 H, ditolak dan Ha
diterima diartikan ada hubungan
signifikan tingkat pengetahuan
dengan kesiapan menghadapi
menstruasi pertama pada siswi
kelas VI di SDN Jakamulya V
Bekasi Selatan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
yang sudah dilakukan oleh
peneliti kepada 40 responden
dengan judul “Hubungan tingkat
pengetahuan tentang menstruasi
dengan kesiapan menghadapi
menstruasi pertama pada siswi
kelas VI di SDN Jakamulya V
Bekasi Selatan”, maka peneliti
bisa  mengambil  kesimpulan
sebagai berikut :
1.Didapatkan hasil dari variabel
gambaran frekuensi
pengetahuan  kurang (50%)
maka dapat ditetapkan pada
penelitian ini bahwa tingkat
pengetahuan tentang
menstruasinya kurang
2.Didapatkan hasil dari variabel
gambaran frekuensi kesiapan
yaitu (85%) tidak  siap
menghadapai menstruasi
pertama maka dapat
ditetapkan pada penelitian ini
kesiapan dalam menghadapi
menstruasi tidak siap
3.Terdapat hubungan tingkat

pengetahuan tentang
menstruasi dengan kesiapan
menghadapi menstruasi

pertama siswi kelas VI di SDN
Jakamulya V Bekasi Selatan.
Dengan P-Value 0,018 < a =
0,05 sehingga H, ditolak dan Ha.
diterima.

Saran
1. Bagi institusi pendidikan
Diharapkan bisa

menyampaikan informasi,
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pengetahuan ilmiah yang
berkaitan dengan tingkat
pengetahuan menstruasi dan
kesiapan menghadapi
menstruasi pertama pada
siswi  SD untuk memiliki

kemampuan untuk menjadi
salah satu promosi kesehatan
bagi tenaga kesehatan
yangbekerjasama dengan
pihak sekolah, sekolah
kesehatan sekitar SD,
puskesmas dan diharapkan
hasil dari penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi
mahasiswa dan mahasiswi di
perpustakaan Sekolah Tinggi
lmu Kesehatan Abdi
Nusantara Jakarta yang bisa
membantu dalam kegiatan
penelitian selanjutnya

2. Bagi institusi SDN Jakamulya

V Bekasi Selatan

Diharapkan institusi sekolah
bisa ~menambah kegiatan
rutin seperti promosi
kesehatan yang bekerjasama
dengan tim kesehatan sekitar
seperti sekolah kesehatan
sekitar SD ataupun puskesmas
setiap 3 bulan  sekali
dilakukan  pada  siswinya
untuk menambah wawasan
dan informasi yang lebih pada
siswi tersebut

3. Bagi responden

Diharapkan penelitian ini
dapat menambah wawasan,
pengetahuan bagi responden
tentang pentingnya
pengetahuan menstruasi
sehingga saat tiba waktunya
menghadapi menstruasi sudah
siap

4. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini belum
sempurna karena
keterbatasan peneliti, maka
dari itu kepada peneliti
selanjutnya diharapkan untuk
melakukan penelitian jenis
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Badan

lain dan mampu menambah
atau mengembangkan
variabel lainnya.
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